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Abstrak

Nama : Nadia Putri Budiman
NPM :2014320142

Judul : Analisis Strategi Bersaing P.T. Besland Pertiwi

P.T. Besland Pertiwi merupakan perusahaan kawasan industri besar yang terletak
pada Kabupaten Karawang. Terdapat Sekitar 13.000 industri yang tersebar di
Kabupaten Karawang yang menjangkau hingga Cikampek. Pemerintah pun
menetapkan Kabupaten Karawang sebagai daerah pengembangan kawasan industri.
Pada Karawang terdapat perusahaan kawasan industri yang mendapatkan
penghargaan terbaik di Indonesia yaitu Kawasan industri Karawang International
Industry City (KIIC), sedangkan P.T. Besland Pertiwi tidak mendapatkan
penghargaan tersebut padahal perusahaan ini memiliki luas lahan sebesar 1.323 ha.
Maka hal tersebut memberi potensi bagi Besland untuk berkembang lebih besar dari
sebelumnya. Apabila strategi perusahaan lemah, maka akan sulit untuk menarik
perhatian para investor untuk bergabung dengan Besland. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui strategi yang dijalankan P.T. Besland selama ini, mengetahui
SWOT vyang dimiliki P.T. Besland Pertiwi serta merekomendasikan langkah
strategik yang sebaiknya diambil perusahaan dalam rangka mempertahankan
posisinya dan menarik perhatian para investor untuk bergabung di perusahaan
tersebut menggunakan analisis SWOT Matrix, IE Matrix dan QSPM. Analisis ini
menggunakan metode deskriptif analitis dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini berkaitan dengan strategi yang dijalankan
P.T. Besland Pertiwi adalah fokus-diferensiasi dan integrasi ke belakang. Hasil
analisis internal dan eksternal cukup mempengaruhi keberadaan Perusahaan
Besland. Rekomendasi yang disarankan berdasarkan QSPM, perusahaan lebih
tertarik untuk melakukan strategi pengembangan produk.

Kata kunci : Kawasan Industri, Strategi Bersaing, Quantitive Strategic Planning

Matrix



Abstract

Name : Nadia Putri Budiman
NPM  : 2014320142

Title  : Analysis of Competitive Strategy in P.T. Besland Pertiwi

P.T. Besland Pertiwi is a large industrial estate located in Karawang regency.
There are approximately 13,000 industries spread in Karawang regency that
reaches up to Cikampek. The government also set Karawang regency as an area of
industrial development. In Karawang there are industrial estate companies that get
the best award in Indonesia is Industrial Area Karawang International Industry
City (KHIC), while Besland Pertiwi did not get the award when the company has a
land area of 1,323 ha. Then it gives the potential for Besland to grow bigger than
ever. If corporate strategy is weak, it will be difficult to attract investors to join with
Besland. This study aims to determine the strategy that is run by P.T. Besland so
far, knowing SWOT that owned by P.T. Besland Pertiwi and recommend strategic
steps that should be taken by the company in order to maintain its position and
attract investors to join in the company using SWOT Matrix, IE Matrix and QSPM
analysis. This analysis uses an analytical descriptive method with observation,
interview, and documentation techniques. The result of this research that is related
to the strategy that run by P.T. Besland Pertiwi is the focus-differentiation and
backward integration. The results of internal and external analysis are quite affect
the existence of the Company. Recommended recommendations based on QSPM,

companies are more interested in conducting product development strategies.

Keywords : Industrial Estate, Competitive Strategy, Quantitive Strategic Planning

Matrix
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun-tahun sebelumnya, para investor asing merasa sulit untuk
menanamkan investasi di Indonesia karena membutuhkan izin yang panjang dan
birokrasi yang cukup rumit. Namun, pada tahun 2016, para investor asing tersebut
diberi kemudahan dalam melakukan proses investasi di Indonesia. Menurut data
dari detikFinance, Presiden Jokowi menyampaikan pidato di dalam acara US-
ASEAN Business Council (US-ABC) yang menjadi bagian dari rangkaian
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ASEAN-Amerika Serikat (AS). Selain
membanggakan ekonomi RI yang masih tumbuh tinggi di tengah gejolak dunia,
Jokowi juga mengajak para pebisnis negeri Paman Sam untuk berinvestasi di
Indonesia. (Khabibi, 2016)

Baru-baru ini, Pemerintah RI sudah merilis Daftar Negatif Investasi (DNI)
yang baru. Banyak investasi yang 100% dibuka untuk asing, salah satunya adalah
perfilman dan bioskop. Presiden Jokowi mengatakan bahwa pekan lalu, beliau telah
mengumumkan pencabutan atas pembatasan investasi yang sudah berjalan selama
lebih dari 10 tahun yang biasa disebut DNI. Banyak sektor yang sebelumnya
tertutup untuk investasi asing. Lalu, Presiden Jokowi melakukan revisi terhadap

DNI tersebut, sehingga lebih dari 30 sub sektor, yang dulu benar-benar tertutup



untuk investor asing, sekarang terbuka. Selain mengajak untuk berinvestasi, Jokowi
juga janji untuk terus mempermudah perizinan usaha di Indonesia. Caranya
dengan memangkas waktu perizinan dan menghapus aturan yang tumpang-tindih.
(Khabibi, 2016).

Menurut informasi yang dikutip dari CNN Indonesia, terdapat data-data yang
membuat Investasi Asing di Indonesia menjadi yang tertinggi di ASEAN di tahun
2015:

1. Indonesia mengalami kenaikan penanaman modal asing sebesar 20% ke

angka USD 22,6 miliar dari USD 18,8 miliar dibanding tahun sebelumnya.

2. Di Asia Tenggara, pertumbuhan PMA Indonesia sebesar 20% dan tertinggi

di antara negara lainnya.

3. Thailand mengalami penurunan pertumbuhan investasi sebesar 10,3%.

4. Vietnam hanya berhasil membukukan investasi asing senilai 3% akibat

kebijakan peningkatan upah minimum.

Karena proses perizinan investasi yang dipermudah, yang membuat iklim
investasi di Indonesia akan membaik maka pengarahan pembangunan infrastruktur
perindustrian kepada kawasan industri menjadi fokus (Gumelar, 2015).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009
Pasal 2 yang menjelaskan bahwa pembangunan kawasan industri bertujuan untuk
meningkatkan daya saing industri, meningkatkan daya saing investasi,
mengendalikan pemanfaatan ruang, mempercepat pertumbuhan industri di daerah,
dan sebagainya. Selain para pengelola kawasan industri bersaing untuk

mendapatkan investor, ada juga hal yang mendorong daya saing mereka menjadi


https://finance.detik.com/read/2016/02/18/104218/3145074/4/izin-usaha-ri-berbelit-belit-jokowi-hasta-la-vista-baby?f9911023

lebih tinggi lagi yaitu berdasarkan data yang dikutip dari Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia, terdapat penyusunan Standar Kawasan Industri Indonesia yang
disusun oleh Kementerian Perindustrian dan pemerintah diikuti dengan kegiatan
pemberian penghargaan untuk perusahaan kawasan industri terbaik di Indonesia
yang disebut dengan “Kawasan Industri Award ”. Penghargaan ini diharapkan dapat
memotivasi dan memacu para perusahaan pengelola kawasan industri untuk terus
meningkatkan mutu layanan baik yang bersifat fisik maupun nonfisik (Anonim,

2013).

Tabel 1.1 Kawasan Industri Terbaik

Kawasan Industri Kinerja

Kawasan Industri Terbaik di

Terbaik Dalam Aspek

Kawasan Industri Kinerja

Kawasan Industri Kinerja

No. Luar Pulau Jawab EITETEaT GA Terbaik Dalam Aspfe_k Terbaik I?alam
e R Infrastruktur dan Fasilitas Pengelolan Lingkungan
Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan
1. Industri BATAMINDO Industri KIIC Industri JABABEKA Industri EJIP
Kawasan Kawasan
2. Kawasan Industri KIMA Industri JABABEKA Kawasan Industri KIIC Industri BATAMINDO
Kawasan Kawasan Kawasan
3. Industri BONTANG Industri MM2100 Kawasan Industri EJIP Industri MM2100

Sumber : Kemenperin

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa perusahaan kawasan industri
tersebut memiliki Kkriteria yang paling unggul dibandingkan dengan perusahaan
kawasan industri lainnya. Padahal, terdapat salah satu perusahaan kawasan industri
yang memiliki potensi cukup besar untuk mendapatkan penghargaan tersebut, yaitu
perusahaan kawasan industri P.T. Besland Pertiwi yang berkonsentrasi pada
penyewaan bangunan standar pabrik. Perusahaan ini beroperasi di kota Cikampek,
Purwakarta, Jawa Barat.

Potensi yang dimiliki perusahaan tersebut adalah

lokasinya yang terletak di Kabupaten Karawang.
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Gambar 1.1 Potensi Wilayah Karawang
Sumber : Property and The City

Menurut data yang diperoleh dari Property and The City, Kawasan Industri
Karawang disebut sebagai kawasan terluas di Asia Tenggara yang mencapai 14.000
ha atau 7,9 persen dari luas kabupaten Karawang, yakni 1.737,27 km? atau 175.327
hektar. Sekitar 13.000 industri yang tersebar di Kabupaten Karawang yang
menjangkau hingga Cikampek. Selain itu wilayah di Karawang sangat berpotensi
mendatangkan keuntungan besar, seperti bisa dilihat pada Gambar 1.1 (USER,
2016). Berdasarkan Surat Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 53 tahun 1989
tentang Pengembangan Kawasan Industri, Pemerintah menetapkan Kabupaten
Karawang sebagai daerah pengembangan kawasan industri. Menurut data
Himpunan Kawasan Industri Indonesia (HKI), saat ini terdapat enam kawasan
industri besar yang tersebar di wilayah Kabupaten Karawang, yakni kawasan

Industri DAY A Kencanasia, Kawasan Industri Indotaisei dan Besland Pertiwi Kota



Bukit Indah, Kawasan Industri Kujang Cikampek, Kawasan Industri Mitra
Karawang, Karawang International Industrial City, dan Suryacipta City of
Industry. Ini belum termasuk puluhan kawasan industri lainnya yang tersebar di
berbagai wilayah di Karawang. Pengembangan kegiatan industri tersebut
dialokasikan pada bagian selatan, tepatnya di Kecamatan Klari, Telukjambe Barat,
Telukjambe Timur, Purwasari, Karawang, Jatisari, Pangkalan, dan Cikampek.
Untuk P.T. Besland Pertiwi sendiri, memiliki luas lahan sebesar 1.323 ha (USER,
2016). Berdasarkan informasi tersebut, dengan lahan yang cukup luas dan ditunjuk
pemerintah sebagai pengembangan kawasan industri, dapat diasumsikan bahwa
perusahaan kawasan industri P.T. Besland Pertiwi ini memiliki potensi yang cukup
besar dalam mendapatkan penghargaan tersebut.

Namun, terdapat data yang didapat dari Property and The City, yang
mengatakan bahwa investasi Karawang dari tahun 2012 ke tahun 2014 selalu
mengalami penurunan yaitu 14,2 Triliun, 40,9 triliun menjadi 25,7 triliun. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah penelitian mengenai strategi bersaing apa yang
diperlukan perusahaan kawasan industri P.T. Besland Pertiwi agar dapat menarik
perhatian para investor untuk menanamkan modalnya dan dalam rangka
mendapatkan sebuah penghargaan perusahaan kawasan industri terbaik di
Indonesia yang disebut dengan “Kawasan Industri Award” sehingga bisa
mempertahankan posisinya di bidang real estate tersebut dengan judul

“Analisis Strategi Bersaing P.T. Besland Pertiwi”



1.2 ldentifikasi Masalah

Jumlah investor yang masuk ke Indonesia diduga akan mengalami peningkatan
dikarenakan proses perizinan investasi di Indonesia akan dipermudah. Melihat
kondisi tersebut, membuat para perusahaan pengelola kawasan industri berlomba
untuk menarik minat investor agar menanamkan modalnya di perusahaan mereka.
Dalam rangka menarik perhatian para investor, para perusahaan ini bersaing untuk
meningkatkan mutu layanan baik yang bersifat fisik maupun non-fisik. Seperti
meningkatkan mutu layanan dalam aspek manajemen dan pelayanan, infrastruktur
dan fasilitas, kepedulian sosial dan pemberdayaan masyarakat, dan yang terutama
adalah pengelolaan lingkungan.

Saat ini jumlah perusahaan pengelola kawasan industri di Indonesia semakin
banyak, bahkan pada tahun ini, Kementerian Perindustrian (Kemenperin)
menargetkan penambahan 14 kawasan industri dari jumlah yang telah ada saat ini
74, sehingga total menjadi 88 pada Tahun 2019. Dengan semakin banyaknya
jumlah pesaing kawasan industri ini, membuat Perusahaan P.T. Besland Pertiwi
harus menawarkan fasilitas atau layanan yang lebih bagi para investor. Perusahaan
yang sudah berdiri selama puluhan tahun ini menimbulkan beberapa hal yang perlu
diteliti.

Dengan adanya kondisi persaingan yang semakin ketat dan kondisi lingkungan
yang selalu berubah tak menentu ini, membuat perkembangan P.T. Besland Pertiwi
menjadi lambat. Padahal, perusahaan ini memiliki potensi yang cukup besar yaitu
lokasinya yang cukup strategis. Hal tersebut menjadi suatu hal yang perlu diteliti,

tentang bagaimana perusahaan ini bisa memanfaatkan potensi tersebut yang



berguna untuk mempertahankan posisinya di bidang real estate ini dan bagaimana

menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan ini.

Melihat kondisi permasalahan di atas, maka perlu dilakukan perumusan masalah

untuk menemukan solusi terbaik agar perusahaan dapat mencapai tujuannya.
Identifikasi masalah yang ingin dibahas oleh penulis antara lain :

1. Strategi apa yang selama ini dilakukan oleh perusahaan ini?

2. Apa saja kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang dari P.T. Besland
Pertiwi?

3. Apa langkah strategik yang sebaiknya diambil perusahaan dalam rangka
mempertahankan posisinya dan menarik perhatian para investor/tenant untuk

bergabung di perusahaan tersebut ?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menyelesaikan masalah-masalah berkaitan dengan hal yang diuraikan

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui strategi apa yang selama ini dilakukan oleh perusahaan
P.T. Besland Pertiwi

2. Untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang yang
dimiliki P.T. Besland Pertiwi

3. Untuk mengetahui langkah strategik yang sebaiknya diambil perusahaan
dalam rangka mempertahankan posisinya dan menarik perhatian para

investor untuk bergabung di perusahaan tersebut.



1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai masukan bagi pihak perusahaan dalam menentukan strategi
bersaing apa yang sebaiknya digunakan dengan memperhatikan strategi
SWOT sehingga perusahaan dapat mengetahui sejauh mana kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan dalam
menarik perhatian para investor dan mempertahankan posisinya.

2. Sebagai pengetahuan tambahan atau referensi bagi peneliti lain yang ingin
memperdalam teori-teori dalam menerapkan strategi bersaing.

3. Sebagai bahan masukan atau pengetahuan yang lebih mendalam bagi
penulis untuk memperluas pandangannya mengenai strategi bersaing dalam

menarik perhatian para investor





